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Vaccines are the most effective way to prevent infectious 

diseases. Vaccine hesitancy and misinformation present 

major barriers to achieving community coverage and 

immunity. Evidence-based health literacy needs to be 

developed as an effective strategy to encourage vaccine 

uptake. The aim of the study was to determine the 

relationship between health literacy and covid-19 

vaccination behaviour in the community in Panusupan 

Village, Rembang Subdistrict, Purbalingga Regency. The 

research design was a correlation study survey with a cross 

sectional approach. Sample of this study were residents 

targeted for covid-19 vaccination in Panusupan Village, 

Rembang Subdistrict, Purbalingga Regency, 92 

respondents using proportionate stratified random 

sampling technique. Research instrument used the eHealth 

Literacy Scale During Covid Indonesia Version 

questionnaire. Data analysis using the spearman-rank. 

Results showed that the health literacy of covid-19 

vaccination in the community was mostly in the high 

category (44.6%). The behaviour of covid-19 vaccination in 

the community is mostly in the moderate category (45.6%). 

Spearman rank test obtained a p-value of 0.0001 ≤ α (0.05) 

and rho value: 0.499. The conclusion is that there is a weak 

relationship with a positive direction between health literacy 

and covid-19 vaccination behaviour in the community in 

Panusupan Village, Rembang District, Purbalingga 

Regency. 
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I. INTRODUCTION  

Covid-19 adalah penyakit menular yang 
disebabkan oleh tipe baru coronavirus 
dengan gejala umum demam, 
kelemahan, batuk, kejang dan diare 
(Repici et al., 2020; WHO, 2020). 
Berdasarkan data WHO Coronavirus 

Disease (Covid-19) dashboard diketahui 
bahwa angka kejadian Covid-19 sampai 
November 2021 sebanyak > 219 juta 
kasus terkonfirmasi dan 4.547.782 kasus 
meninggal akibat Covid-19 (2,5%). Kasus 
Covid-19 di Indonesia sampai bulan 
November 2021 sebanyak > 4.2 juta 

https://stikes-nhm.e-journal.id/NU/index


YAYAN BAYU ANGGARA/ JURNAL NURSING UPDATE- VOL.15 NO.2 (2024)  

 449 

kasus dan 143.457 kasus meninggal 
(3,3%) (WHO, 2021). Virus ini telah 
dinamai sindrom pernapasan akut parah 
coronavirus 2 (SARS-CoV-2) dan dapat 
bergerak cepat dari manusia ke manusia 
melalui kontak langsung (Li et al., 2020; 
Rothe et al., 2020). 
Tingkat penularan dan kematian akibat 
infeksi Covid-19 lebih tinggi dibandingkan 
dengan Severe Acute Respiratory 
Syndrome (SARS) dan Middle East 
Respiratory Syndrome (MERS) (Mahase, 
2020). Vaksin adalah salah satu cara 
yang paling efektif dan ekonomis untuk 
mencegah penyakit menular, sehingga 
diperlukan untuk membuat 
pengembangan vaksin agar lebih efektif 
untuk melemahkan infeksi virus covid-19 
(Makmun & Hazhiyah, 2020). 
Berdasarkan data WHO (2021) jumlah 
cakupan vaksinsasi covid-19 di Dunia 
sebesar 40.1% dengan cakupan tertinggi 
di Uni Emirat Arab sebesar 88.3% dan 
cakupan terendah di Kongo sebesar 
0.04%. Berdasarkan data Kemenkes RI 
(2021) cakupan vaksinasi covid-19 di 
Indonesia sampai November 2021 
sebesar 60.07% dosis pertama dan 
37.9% dosis kedua. Hal ini masih di 
bawah target Nasional yaitu sebesar 
70%. Angka kejadian covid-19 sampai 
bulan November 2021 kasus aktif 
tertinggi di Jawa Tengah sebanyak 1.650 
kasus dan kasus meninggal tertinggi di 
Jawa Tengah sebanyak 30.158 kasus 
(Kemenkes RI, 2021). 
Berdasarkan hasil penelitian Sari (2021) 
terkait vaksinasi covid-19 pada 
masyarakat di Kabupaten Jember 
menunjukkan bahwa masyarakat 
Kabupaten Jember memiliki 
pengetahuan cukup (56.9%), persepsi 
negatif (61.21%), perilaku negatif 
(56.03%), dan penerimaan vaksin covid-
19 sedang (76.72%) dan terdapat 
hubungan antara pengetahuan (p=0.034) 
dan persepsi (p=0.000) dengan 
penerimaan vaksin covid-19. Penelitian 
Généreux et al., (2021) tentang potensi 
penerimaan vaksin covid-19 pada 13.426 

orang yang dipilih secara acak di 19 
negara, sebanyak 71.5% menjawab 
bahwa mereka akan mengambil vaksin 
jika terbukti aman dan efektif, dan 48.1% 
mengatakan bahwa mereka akan 
divaksinasi jika majikan mereka 
merekomendasikannya 
Keraguan masyarakat terhadap vaksin 
Covid-19 sebagian disebabkan oleh 
informasi yang salah yang beredar di 
platform media sosial (Singh et al., 2021) 
yang selanjutnya diperkuat oleh tingkat 
kesalahan informasi vaksin yang sudah 
tinggi secara umum (World Health 
Organization, 2020). Berdasarkan data 
Kementrian Komunikasi dan Informasi 
(Kominfo) mencatat ada 1.028 hoaks 
tersebar di berbagai platform media 
sosial terkait disinformasi tentang Covid-
19 dan vaksinasi covid-19 (Kominfo, 
2020). Penelitian dari Xie et al., (2020) 
membuktikan sebuah informasi yang 
didapat dari internet atau media online 
mampu mempengaruhi persepsi 
masyarakat terhadap sebuah isu. 
Sebuah informasi media menjadi acuan 
yang dapat merubah perilaku seseorang. 
Schulz & Nakamoto (2015) menyatakan 
bahwa faktor yang dapat memengaruhi 
perilaku kesehatan (health behavior) 
salah satunya disebabkan oleh faktor 
sumber informasi. Keragu-raguan dan 
kesalahan informasi vaksin 
menghadirkan hambatan besar untuk 
mencapai cakupan dan kekebalan 
komunitas. Kondisi pandemi covid-19 
menyebabkan hampir semua orang 
kewalahan menyerap informasi yang 
dapat membuat masyarakat ketakutan, 
sehingga literasi kesehatan harus 
diterapkan (Ikhsan et al., 2021). Literasi 
kesehatan yang evidence-based perlu 
dikembangkan sebagai strategi yang 
efektif untuk mendorong penyerapan 
vaksin (Puri et al., 2020) 
Literasi kesehatan merupakan hal 
mendasari pengetahuan kesehatan yang 
baik dan sangat berpengaruh pada 
perilaku seseorang (Riva et al., 2021). 
Hal ini akan dapat membuat masyarakat 
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dapat menerima informasi dengan baik 
mengenai tindakan pencegahan covid-19 
(Mukti, 2020). Fauziah & Pertiwi (2021) 
menyatakan bahwa literasi kesehatan 
berpengaruh untuk membentuk perilaku 
kehidupan sehari-hari yang mendukung 
kesehatan secara penuh, terutama dalam 
melakukan pencegahan covid-19. 
Semakin tinggi literasi kesehatan 
seseorang maka semakin baik pula 
perilaku pencegahan, karena seseorang 
dengan literasi kesehatan yang tinggi 
mungkin memiliki informasi dan 
pengetahuan kesehatan yang lebih 
memadai dan sesuai serta membantu 
mereka untuk membuat keputusan 
kesehatan yang lebih baik terhadap 
perilaku pencegahan covid-19. 
Berdasarkan data Dinas Kesehatan 
Provinsi Jawa Tengah sampai dengan 
bulan Januari 2022, cakupan vaksin 
dosis 1 sebanyak 13.294.255 orang, 
cakupan vaksin dosis 2 sebanyak 
8.466.579 orang dan cakupan vaksin 
dosis 3 sebanyak 102.258 orang. 
Kabupaten Purbalingga memiliki cakupan 
vaksin sampai Januari 2022 sebanyak 
385.146 orang lebih rendah dibandingkan 
Kabupaten Banyumas sebanyak 
2.126.469 orang. Hasil studi 
pendahuluan yang dilakukan pada bulan 
Januari 2022 didapatkan data jumlah 
kasus covid-19 di Kabupaten Purbalingga 
sampai Januari 2022 sebanyak 18.450 
kasus dengan kasus meninggal 
sebanyak 1.136 kasus lebih tinggi 
dibandingkan dengan Kabupaten 
Banjarnegara sebanyak 10.888 kasus. 
Puksesmas Rembang merupakan 
puskesmas dengan presentase kematian 
tertinggi yaitu 7,9% (67 kasus) (Dinkes 
Purbalingga, 2021).  
Berdasarkan data Puskesmas Rembang 
diketahui bahwa kejadian positif covid-19 
tertinggi di Desa Losari sebanyak 168 
kasus, kedua di Desa Makam sebanyak 
119 kasus dengan presentase kamatian 
tertinggi di Desa Makam sebesar 10,9%. 
Terkait dengan vaksinasi diketahui 
bahwa jumlah sasaran di Wilayah Kerja 

Puskesmas Rembang sebanyak 58.025 
orang dengan presentase yang sudah 
melakukan vaksinasi sebanyak 79,2% 
dimana presentase cakupan vaksin 
tertinggi di Desa Makam (88,3%) dengan 
jumlah warga yang belum di vaksin 
sebanyak 879 orang dan terendah di 
Desa Panusupan (49,72%) dengan 
jumlah warga yang belum di vaksin 
sebanyak 1.297 orang. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas 
maka  peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Hubungan Literasi 
Kesehatan dengan Perilaku Vaksinasi 
Covid-19 pada Masyarakat di Desa 
Panusupan Kecamatan Rembang 
Kabupaten Purbalingga”. 
 
II. METHODS 

Desain penelitian survei studi korelasi 
dengan pendekatan waktu cross 
sectional. Sampel dalam penelitian ini 
adalah warga sasaran vaksinasi covid-19 
di Desa Panusupan Kecamatan 
Rembang Kabupaten Purbalingga 
sebanyak 92 responden dengan teknik 
proportionate stratified random sampling. 
Instrumen penelitian menggunakan 
kuesioner eHealth Literacy Scale During 
Covid Indonesia Version. Analisis data 
menggunakan uji spearman-rank. 
 

III. RESULT 

Hasil penelitian tentang “Hubungan 
Literasi Kesehatan dengan Perilaku 
Vaksinasi Covid-19 pada Masyarakat di 
Desa Panusupan Kecamatan Rembang 
Kabupaten Purbalingga” yang telah 
dilakukan pada tanggal 5 Juni sampai 5 
Juli 2021 dengan jumlah sampel 92 
responden didapatkan hasil sebagai 
berikut: 
1. Gambaran karakteristik responden di 

Desa Panusupan Kecamatan 
Rembang Kabupaten Purbalingga 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 
Karakteristik Responden berdasarkan 
Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan dan 



YAYAN BAYU ANGGARA/ JURNAL NURSING UPDATE- VOL.15 NO.2 (2024)  

 451 

Pekerjaan di Desa Panusupan 
Kecamatan Rembang Kabupaten 

Purbalingga 
Karakteristik f % 

Usia 
1. Remaja Akhir 
2. Dewasa Awal 
3. Dewasa Akhir 
4. Lansia Awal 
5. Lansia Akhir 

 
28 
20 
19 
16 
9 

 
30.4 
21.7 
20.7 
17.4 
9.8 

Jenis Kelamin 
1. Perempuan 
2. Laki-Laki 

 
56 
36 

 
60.9 
39.1 

Pendidikan 
1. Pendidikan Dasar 
2. Pendidikan Menengah 
3. Pendidikan Tinggi 

 
47 
39 
6 

 
51.1 
42.4 
6.5 

Pekerjaan 
1. Tidak Bekerja 
2. Bekerja 

 
48 
44 

 
52.2 
47.8 

Total 92 100 

Tabel 1. menunjukkan paling banyak 
responden memiliki usia remaja akhir 
sebanyak 28 responden (30.4%), 
sebagian besar memiliki jenis kelamin 
perempuan sebanyak 56 responden 
(60.9%), lebih dari separuh memiliki 
tingkat pendidikan dasar (SD-SMP) 
sebanyak 47 responden (51.1%), dan 
lebih dari separuh responden tidak 
bekerja sebanyak 48 responden (52.2%). 
 
2. Gambaran literasi kesehatan 

vaksinasi covid-19 pada masyarakat 
di Desa Panusupan Kecamatan 
Rembang Kabupaten Purbalingga 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Literasi 
Kesehatan Vaksinasi Covid-19 pada 

Masyarakat di Desa Panusupan 
Kecamatan Rembang Kabupaten 

Purbalingga 

Literasi Kesehatan f % 

1. Rendah 
2. Sedang 
3. Tinggi 

16 
35 
41 

17.4 
38 

44.6 

Total 92 100 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa hampir 
separuh responden memiliki literasi 
kesehatan yang tinggi sebanyak 41 
responden (44,6%) dan paling sedikit 
responden dengan literasi kesehatan 
rendah (17.4%). 
 
3. Gambaran perilaku vaksinasi covid-

19 pada masyarakat di Desa 
Panusupan Kecamatan Rembang 
Kabupaten Purbalingga 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku 
Vaksinasi Covid-19 pada Masyarakat 

di Desa Panusupan Kecamatan 
Rembang Kabupaten Purbalingga 

Perilaku f % 

1. Rendah 
2. Sedang 
3. Tinggi 

17 
42 
33 

18.5 
45.6 
35.9 

Total 92 100 

Tabel 4. menunjukkan bahwa hampir 
separuh responden memiliki perilaku 
vaksinasi yang sedang sebanyak 42 
responden (45,6%) dan paling sedikit 
responden dengan perilaku vaksinasi 
rendah (18.5%). 
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4. Hubungan literasi kesehatan dengan perilaku vaksinasi covid-19 pada masyarakat 
di Desa Panusupan Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga 

Tabel 5. Hubungan Literasi Kesehatan dengan Perilaku Vaksinasi Covid-19 
pada Masyarakat di Desa Panusupan Kecamatan Rembang Kabupaten 

Purbalingga 

Literasi Kesehatan 

Perilaku Vaksinasi 
Total 

p value Rendah Sedang Tinggi 

f % f % f % f % 

Rendah 10 10.9 5 5.4 1 1.1 16 17.4 

0.0001 Sedang 6 6.5 19 20.6 10 10.9 35 38 

Tinggi 1 1.1 18 19.6 22 23.9 41 44.6 

Total 17 18.5 42 45.6 33 35.9 92 100 rho: 0.499 

Tabel 5. menunjukkan bahwa responden 
dengan literasi kesehatan rendah paling 
banyak memiliki perilaku vaksinasi 
rendah (10.9%), responden dengan 
literasi kesehatan sedang paling banyak 
memiliki perilaku vaksinasi sedang 
(20.6%) dan responden dengan literasi 
kesehatan tinggi paling banyak memiliki 
perilaku vaksinasi tinggi (23.9%). Hasil uji 

spearman-rank menunjukkan nilai p 
value sebesar 0.0001 ≤ 0.05 yang berarti 
bahwa ada hubungan literasi kesehatan 
dengan perilaku vaksinasi covid-19 pada 
masyarakat di Desa Panusupan 
Kecamatan Rembang Kabupaten 
Purbalingga. Hasil uji spearman rank 
didapatkan nilai rho sebesar 0.499 yang 
berarti 

tingkat korelasi lemah dan arah 
hubungan positif. 

 

IV. DISCUSSION 

1. Gambaran karakteristik responden di 
Desa Panusupan Kecamatan 
Rembang Kabupaten Purbalingga 

Hasil penelitian menunjukkan paling 
banyak responden memiliki usia 
remaja akhir sebanyak 28 responden 
(30.4%), sebagian besar memiliki 
jenis kelamin perempuan sebanyak 
56 responden (60.9%), lebih dari 
separuh memiliki tingkat pendidikan 
dasar (SD-SMP) sebanyak 47 
responden (51.1%), dan lebih dari 
separuh responden tidak bekerja 
sebanyak 48 responden (52.2%). 
Berdasarkan hasil penelitian peneliti 
berasumsi bahwa umur, jenis 
kelamin, pendidikan dan pekerjaan 
merupakan faktor yang dapat 
memengaruhi kemampuan literasi 
seseorang, apabila memiliki 
kemampuan literasi yang baik maka 
akan berdampak pada perilaku yang 
dilakukan dalam pencegahan covid-

19 dengan melakukan vaksinasi 
covid-19. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian tentang perilaku 
vaksinasi covid-19 di Kecamatan 
Medan bahwa sebagian besar 
responden memiliki usia 17-25 tahun 
(remaja akhir) (75%), memiliki jenis 
kelamin perempuan (58%), memiliki 
pendidikan menengah (63%) dan 
tidak bekerja (42%) (Rumahorbo, 
2021).  
Hasil dalam penelitian ini 
memperlihatkan bahwa kelompok 
usia paling banyak adalah usia 
remaja, usia dapat memengaruhi 
proses penerimaan pelaksanaan 
vaksinasi yang disebabkan oleh cara 
pandang dalam melihat serta 
menyikapi sesuatu. Hal ini diperkuat 
dengan pandangan Notoatmodjo 
(2014) yang berpendapat semakin 
bertambah usia seseorang maka 
semakin banyak ilmu yang dimiliki 
orang tersebut. Hasil penelitian ini 
didukung dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ichsan et al., (2021) 
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dan Alshurman et al., (2021) 
menemukan bahwa terdapat 
hubungan antara usia dengan 
penerimaan dalam melakukan 
vaksinasi Covid-19. Hasil penelitian 
Setyaningsih & Lubis (2021) 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden yang melakukan vaksinasi 
memiliki usia 26-35 tahun (31.9%). 
Jenis kelamin responden paling 
banyak dalam penelitian ini adalah 
perempuan. Menurut peneliti hal ini 
dapat terjadi karena faktor perbedaan 
dalam proses berpikir dimana 
perempuan memiliki kemampuan 
yang lebih dalam menyimpan memori 
dibandingkan laki-laki sehingga 
membuat perempuan lebih dpaat 
memahami sebuah informasi 
dibandingkan laki-laki khususnya 
dalam penelitian ini terkait vaksinasi 
covid-19. 
Hal ini didukung dengan pendapat 
Gray (2020) bahwa ada perbedaan 
sifat wanita dan laki-laki dalam 
merespon informasi terjadi karena 
perempuan memiliki verbal center 
pada kedua bagian otaknya, 
sedangkan laki-laki hanya memiliki 
verbal center pada otak kiri. Hal inilah 
yang menjadi alasan mengapa 
perempuan mampu melihat dari 
berbagai sudut pandang dan lebih 
cepat menarik kesimpulan 
dibandingkan dengan pria.  
Menurut peneliti responden yang 
memiliki latar belakang pendidikan 
yang tinggi cenderung lebih banyak 
belajar melalui pendidikan yang 
ditempuh secara formal dibandingkan 
dengan mereka yang berpendidikan 
rendah, sehingga memungkinkan 
bagi mereka untuk mencari informasi 
yang didasarkan oleh fakta. Hal ini 
didukung oleh Irwan (2017) dimana 
proses pengambilan keputusan 
sangat didasarkan oleh kemampuan 
kognitif yang baik yang dapat 
diperoleh dengan mencapai tingkat 
pendidikan yang tinggi. Penelitian 

Ichsan et al., (2021) menemukan hasil 
bahwa terdapat hubungan antara 
tingkat pendidikan dengan sikap 
penerimaan masyarakat terhadap 
vaksinasi Covid-19. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden tidak 
bekerja. Menurut peneliti hal ini dapat 
menghambat proses penerimaan 
vaksin dimana hal ini berkaitan 
dengan aturan kebijakan pemerintah 
Indonesia yang mengharuskan para 
pekerja melakukan vaksinasi untuk 
menjadi syarat bekerja di kantor demi 
melindungi para pekerja dari Covid-19 
sehingga responden yang tidak 
bekerja merasa tidak perlu untuk 
melakukan vaksinasi. 
Hasil ini didukung dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sidarta et al. 
(2022) bahwa status responden yang 
bekerja lebih banyak untuk menerima 
vaksinasi Covid-19, dibanding mereka 
yang tidak bekerja. Hal ini jug 
didukung dengan artikel Kementerian 
Perindustrian Republik Indonesia, 
(2021) dan Kementerian Koordinator 
Bidang Pembangunan Manusia dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, 
(2021) yang menyatakan vaksinasi 
untuk para pekerja dimaksudkan 
untuk mempercepat pemulihan 
ekonomi nasional sehingga ada rasa 
aman dan percaya diri dalam 
melayani serta beraktivitas seperti 
biasanya. 

2. Gambaran literasi kesehatan 
vaksinasi covid-19 pada masyarakat 
di Desa Panusupan Kecamatan 
Rembang Kabupaten Purbalingga 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hampir separuh responden memiliki 
literasi kesehatan yang tinggi 
sebanyak 41 responden (44,6%) dan 
paling sedikit responden dengan 
literasi kesehatan rendah (17.4%). 
Menurut peneliti tingkat literasi yang 
tinggi menunjukkan bahwa 
masyarakat dapat memilah dan 
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memahami informasi dengan tepat, 
sehingga hal ini dapat memengaruhi 
cara pandang atau persepsi 
responden dalam membuat 
keputusan yang tepat terkait vaksinasi 
covid-19.  
Hal ini sejalan dengan pendapat 
Tasnim et al., (2020) bahwa informasi 
yang beredar di masyarakat tentu 
mempengaruhi persepsi masyarakat 
terhadap vaksin covid-19. Namun 
masyarakat yang menerima informasi 
dengan baik melalui pendengaran 
dan penglihatannya tentu pasti 
memengaruhi persepsinya terhadap 
vaksin Covid-19. Sehingga persepsi 
masyarakat akan mempengaruhi 
sikap dan perilaku masyarakat 
terhadap vaksin. Oleh karena itu 
pentingnya untuk memberikan 
informasi yang tepat di masyarakat 
tentang kegunaan vaksin covid-19. 
Berdasarkan hasil penelitian Sari 
(2021) terkait vaksinasi covid-19 pada 
masyarakat di Kabupaten Jember 
menunjukkan bahwa masyarakat 
Kabupaten Jember memiliki 
pengetahuan cukup (56.9%), persepsi 
negatif (61.21%), perilaku negatif 
(56.03%), dan penerimaan vaksin 
covid-19 sedang (76.72%) dan 
terdapat hubungan antara 
pengetahuan (p=0.034) dan persepsi 
(p=0.000) dengan penerimaan vaksin 
covid-19. Penelitian Généreux et al., 
(2021) tentang potensi penerimaan 
vaksin covid-19 pada 13.426 orang 
yang dipilih secara acak di 19 negara, 
sebanyak 71.5% menjawab bahwa 
mereka akan mengambil vaksin jika 
terbukti aman dan efektif, dan 48.1% 
mengatakan bahwa mereka akan 
divaksinasi jika majikan mereka 
merekomendasikannya 
Berdasarkan hasil analisis kuesioner 
diketahui rata-rata persentase 
jawaban responden pada semua soal 
adalah > 60% dengan rata-rata skor 
jawaban tertinggi terkait literasi 
kesehatan terdapat pada aspek 

pengetahuan terkait dengan 
penggunaan informasi kesehatan 
yang didapatkan dari internet. 
Menurut peneliti hal ini menunjukkan 
bahwa responden yang memiliki 
pengetahuan terkait informasi yang 
didapatkan membantu responden 
dalam memanfaatkan informasi 
tersebut dan memengaruhi persepsi 
responden. Pengetahuan merupakan 
suatu ide yang muncul untuk 
mendapatkan informasi dan 
memahami hal-hal yang diketahui 
yang dapat diingat dalam pikiran agar 
bisa diambil gagasan atau informasi 
yang baru. Pengetahuan juga 
merupakan salah satu faktor yang 
bisa mempengaruhi persepsi 
seseorang dalam memahami sesuatu 
hal tersebut (Argista, 2021).  

3. Gambaran perilaku vaksinasi covid-
19 pada masyarakat di Desa 
Panusupan Kecamatan Rembang 
Kabupaten Purbalingga 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hampir separuh responden memiliki 
perilaku vaksinasi yang sedang 
sebanyak 42 responden (45,6%) dan 
paling sedikit responden dengan 
perilaku vaksinasi rendah (18.5%). 
Perilaku vaksinasi yang sedang 
menurut peneliti hal ini menunjukkan 
bahwa antusias atau sikap responden 
untuk melakukan vaksinasi sudah 
baik hal ini terlihat dari hasil kuesioner 
dimana jawaban tertinggi terdapat 
pada soal no 2 yaitu responden akan 
mempersiapkan diri dan langsung 
menuju lokasi vaksinasi Covid-19 saat 
mendapat jadwal vaksin. Vaksin 
adalah salah satu cara yang paling 
efektif dan ekonomis untuk mencegah 
penyakit menular, sehingga 
diperlukan untuk membuat 
pengembangan vaksin agar lebih 
efektif untuk melemahkan infeksi virus 
covid-19 (Makmun & Hazhiyah, 2020) 
Penelitian Suri et al., (2021) 
menunjukkan bahwa hanya 35.3% 
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masyarakat yang memiliki tingkat 
penerimaan tinggi dalam melakukan 
vaksinasi covid-19. Hasil survei 
Kemenkes RI et al., (2020) terkait 
vaksinasi covid-19 terhadap 112.748 
orang menunjukkan bahwa 79% 
orang ingin mendapatkan lebih 
banyak informasi terkait vaksinasi 
covid-19 dimana 95% berasal dari 
responden dengan usia > 65 tahun 
dan paling rendah berasalah dari 
responden 18-25 tahun (11%). 
Perilaku responden yang sedang juga 
menunjukkan bahwa responden siap 
untuk melakukan vaksinasi covid-19, 
karena masyarakat percaya bahwa 
vaksin covid-19 bermanfaat untuk 
memberi perlindungan tubuh agar 
tidak jatuh sakit akibat covid-19. 
Masyarakat juga menyadari bahwa 
mereka termasuk kelompok prioritas 
penerima vaksin dan vaksin dapat 
mencegah penyebaran rantai virus 
covid-19. Sedangkan responden 
dengan perilaku vaksinasi covid-19 
rendah sebanyak 18.5% 
menunjukkan responden tidak siap di 
vaksin covid-19, berdasarkan hasil 
analisis kuesioner diketahui bahwa 
penyebab perilaku yang rendah 
karena takut di vaksin dan takut 
dengan efek samping yang 
ditimbulkan oleh vaksin covid-19. 
Hasil penelitian ini didukung dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Febriyanti et al., (2021) yang 
menyatakan bahwa sekitar 81,1% 
responden yang setuju untuk di vaksin 
karena mereka telah percaya dengan 
manfaat vaksin covid-19 yang mampu 
meningkatkan sistem kekebalan 
tubuh dan mampu melawan saat 
terkena penyakit tersebut, sedangkan 
yang tidak setuju untuk di vaksin ada 
18,9% responden dengan alasan 
takut terhadap efek sampingnya 
56,8%. Sedangkan sebanyak 90 
responden (25,3%) tidak siap di 
vaksin, karena takut di vaksin dan 

takut dengan efek samping yang 
ditimbulkan oleh vaksin covid-19. 
 

4. Hubungan literasi kesehatan dengan 
perilaku vaksinasi covid-19 pada 
masyarakat di Desa Panusupan 
Kecamatan Rembang Kabupaten 
Purbalingga 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
responden dengan literasi kesehatan 
rendah paling banyak memiliki 
perilaku vaksinasi rendah (10.9%), 
responden dengan literasi kesehatan 
sedang paling banyak memiliki 
perilaku vaksinasi sedang (20.6%) 
dan responden dengan literasi 
kesehatan tinggi paling banyak 
memiliki perilaku vaksinasi tinggi 
(23.9%). Hasil uji spearman-rank 
menunjukkan nilai p value sebesar 
0.0001 ≤ 0.05 yang berarti bahwa ada 
hubungan literasi kesehatan dengan 
perilaku vaksinasi covid-19 pada 
masyarakat di Desa Panusupan 
Kecamatan Rembang Kabupaten 
Purbalingga. 
Adanya hubungan literasi kesehatan 
dengan perilaku vaksinasi covid-19 
dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa masyarakat telah mampu 
memilih informasi terkait vaksin covid-
19, dimana seseorang yang telah 
mengetahui informasi tentang vaksin 
covid-19, maka akan mampu untuk 
menentukan bagaimana dirinya harus 
berperilaku terhadap vaksin covid-19. 
Alfaris et al., (2021) menyatakan 
bahwa perilaku vaksinasi yang kurang 
karena adanya persepsi negatif 
masyarakat terhadap vaksin covid-19, 
hal ini terjadi karena informasi terkait 
masih jarang dapat diakses oleh 
masyarakat. Sebagian masyarakat 
meragukan kehalalan dari bahan 
baku pembuatan vaksin, sebagian 
lagi mempertanyakan kualitas vaksin, 
dan mempertanyakan efek yang 
ditimbulkan dari vaksin covid-19. 
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Schulz & Nakamoto (2015) 
menyatakan bahwa faktor yang dapat 
memengaruhi perilaku kesehatan 
(health behavior) salah satunya 
disebabkan oleh faktor sumber 
informasi. Keragu-raguan dan 
kesalahan informasi vaksin 
menghadirkan hambatan besar untuk 
mencapai cakupan dan kekebalan 
komunitas. Kondisi pandemi covid-19 
menyebabkan hampir semua orang 
kewalahan menyerap informasi yang 
dapat membuat masyarakat 
ketakutan, sehingga literasi 
kesehatan harus diterapkan (Ikhsan 
et al., 2021). Literasi kesehatan yang 
evidence-based perlu dikembangkan 
sebagai strategi yang efektif untuk 
mendorong penyerapan vaksin (Puri 
et al., 2020). Peneliti berasumsi 
bahwa dengan kemampuan literasi 
yang baik orang tersebut dapat 
membedakan informasi yang benar 
dan salah sehingga hal tersebut akan 
dapat merubah perilaku seseorang 
terkait informasi yang diterimanya. 
Fauziah & Pertiwi (2021) menyatakan 
bahwa literasi kesehatan 
berpengaruh untuk membentuk 
perilaku kehidupan sehari-hari yang 
mendukung kesehatan secara penuh, 
terutama dalam melakukan 
pencegahan covid-19. Semakin tinggi 
literasi kesehatan seseorang maka 
semakin baik pula perilaku 
pencegahan, karena seseorang 
dengan literasi kesehatan yang tinggi 
mungkin memiliki informasi dan 
pengetahuan kesehatan yang lebih 
memadai dan sesuai serta membantu 
mereka untuk membuat keputusan 
kesehatan yang lebih baik terhadap 
perilaku pencegahan covid-19. 
Literasi kesehatan merupakan hal 
mendasari pengetahuan kesehatan 
yang baik dan sangat berpengaruh 
pada perilaku seseorang (Riva et al., 
2021). Hal ini akan dapat membuat 
masyarakat dapat menerima 
informasi dengan baik mengenai 

tindakan pencegahan covid-19 (Mukti, 
2020).  Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian oleh Elhadi et al., (2021) 
yang menyatakan bahwa ada 
hubungan antara pengetahuan 
dengan penerimaan masyarakat 
terhadap vaksin covid-19 dengan nilai 
Prevalance Ratio (PR) yaitu 1,592 ; CI 
95% (0,971 –2,610) artinya 
responden yang memiliki 
pengetahuan tidak baik 1,5 kali lebih 
sulit dalam menerima vaksin covid-19 
dibandingkan masyarakat yang 
berpengetahuan baik tentang vaksin 
covid-19. Responden dengan 
pengetahuan tidak baik merupakan 
faktor risiko dalam mempengaruhi 
persepsi masyarakat terhadap vaksin 
covid-19 dibandingkan dengan 
responden yang berpengetahuan 
baik. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa literasi kesehatan dapat 
memengaruhi perilaku seseorang, 
menurut peneliti hal ini dapat 
dipengaruhi oleh faktor usia dimana 
kemampuan literasi yang tinggi paling 
banyak pada usia remaja akhir 
(36.6%) dan perilaku yang tinggi juga 
paling banyak pada usia remaja akhir 
(45.5%). Hal ini menunjukkan bahwa 
usia memengaruhi kemampuan 
seseorang dalam menerima, 
memproses sebuah informasi yang 
didapatkan karena dengan semakin 
bertambahnya usia akan mengalami 
penurunan fungsi kognitif yang 
berakibat pada kemampuan dalam 
menerima dan memproses sebuah 
informasi.  

V. CONCLUSION 

Hasil penelitian menunjukkan literasi 
kesehatan vaksinasi covid-19 pada 
masyarakat sebagian besar dalam 
kategori tinggi (44,6%). Perilaku 
vaksinasi covid-19 pada masyarakat 
sebagian besar dalam kategori sedang 
(45,6%). Hasil dari uji korelasi spearman 
rank didapatkan hasil nilai p-value 
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sebesar 0.0001 (p-value ≤ α) dan nilai 
rho: 0.499. Kesimpulannya bahwa ada 
hubungan yang lemah dengan arah 
positif antara literasi kesehatan dengan 
perilaku vaksinasi covid-19 pada 
masyarakat di Desa Panusupan 
Kecamatan Rembang Kabupaten 
Purbalingga. 
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